


















































Hari, tanggal Kelas Pertemuan Kegiatan 
Senin, 08 Mei 2017 X MIPA 2 I Pre-test 
Senin, 08 Mei 2017 X MIPA 1 I Pre-test 
Rabu, 10 Mei 2017 X MIPA 2 II Perbandingan trigonometri 
Jumat, 12 Mei 2017 X MIPA 1 II Perbandingan trigonometri 
Senin, 15 Mei 2017 X MIPA 2 III 
Perbandingan trigonometri pada 
sudut-sudut istimewa 
Senin, 15 Mei 2017 X MIPA 1 III 
Perbandingan trigonometri pada 
sudut-sudut istimewa 
Rabu, 17 Mei 2017 X MIPA 2 IV 
Perbandingan trigonometri pada 
sudut-sudut istimewa 
Jumat, 19 Mei 2017 X MIPA 1 IV Post-test 









Lampiran B1.  RPP 
Lampiran B2.  LKS 
Lampiran B3.  Kunci LKS 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Turi 
Kelas / Semester  : X / 2 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Topik   : Trigonometri 
Subtopik   : Perbandingan Trigonometri 
Alokasi Waktu  : 4 × 45 menit (2 pertemuan) 
Tahun Ajaran  : 2016 / 2017 
 
 
A. Komptensi Inti 
1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (Gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi seacara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku. 
4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri 







3.7.1 Menentukan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, 
cotangen), sudut elevasi, dan sudut depresi. 
3.7.2 Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
4.7.1 Menentukan solusi dari permasalahan kontekstual menggunakan perbandingan 
trigonometri. 
4.7.2 Menentukan solusi dari permasalahan kontekstual menggunakan perbandingan 
trigonometri sudut istimewa. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cosecan, secan, cotangen), sudut elevasi, dan sudut depresi. 
2. Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 
istimewa melalui percobaan. 
3. Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan kontekstual menggunakan 
perbandingan trigonometri. 
4. Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan kontekstual menggunakan 
perbandingan trigonometri sudut istimewa. 
 











F. Deskripsi Materi 
 Definisi sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen. 
Pada bidang koordinat, setiap titik A(x,y) menentukan besarnya sudut 𝛼 




















Hubungan yang terbentuk pada gambar di atas adalah dinyatakan dalam 
hubungan sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen yang dalam 
penulisannya disingkat dengan sin, cos, tan, csc, sec, dan cot dengan definisi: 
 
































Penerapan perbandingan trigonometri tersebut terdapat dalam segitiga siku-siku, 
untuk segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B seperti pada gambar berikut 
 
Nilai dari perbandingan trigonometrinya adalah 



































 Perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa. 
Nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa 
(0°, 30°, 45°, 60°, 𝑑𝑎𝑛 90°) dapat dilihat pada tabel berikut. 
























√3 1 √3 ∞ 
 
 
G. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik 
 Model  : Cooperative Learning (Think Pair Share) 
 
H. Media dan Alat Pembelajaran 
Powerpoint, LKS, Spidol, papan tulis. 
 
I. Aktivitas Pembelajaran 





 Guru memberikan salam dan memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi. 
 Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan 
digunakan dan penilaiannya. 
 Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
 Guru mengingatkan kembali materi sistem koordinat, 
kesebangunan, dan Pythagoras. 
 
10 
Inti  Guru membagikan LKS kepada siswa.  
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 Guru mengenalkan definisi sudut elevasi dan sudut depresi 
dan contohnya. 
 Guru meminta siswa untuk membaca masalah 1 tentang 
permasalahan kontekstual perbandingan trigonometri. 
 Mengamati 
 Siswa diminta mengamati gambar 4 yang ada di LKS 
tentang segitiga siku-siku yang terbentuk melalui 
beberapa titik dalam sistem koordinat. 
 Siswa diminta mengamati dan menjawab hasil 
pengamatan berdasarkan gambar 4. (Think) 
 Menanya 
 Berdasarkan hasil pengamatan siswa diminta membuat 
pertanyaan. (Think) 
 Guru memberikan bantuan dengan meminta siswa 
mengamati sudut yang terbentuk, koordinat titik dan 
jarak dari pusat ke setiap titik. 
 Mengumpulkan informasi 
 Guru meminta siswa mengerjakan kegiatan yang ada di 
LKS bagian mengumpulkan informasi secara individu. 
(Think) 
 Mangasosiasi (Pair) 
 Guru mengkondisikan siswa untuk saling berpasangan.  
 Guru meminta siswa berdiskusi dengan pasangannya 
mengenai jawaban pada bagian mengumpulkan 
informasi.  
 Guru meminta siswa berdiskusi mengerjakan LKS 
bagian mengasosiasi. 
 Guru meminta siswa menyelesaikan beberapa masalah 
yang ada di LKS menggunakan konsep yang sudah 
dimiliki secara berpasangan. 
 Menyimpulkan (Share) 
 Guru meminta beberapa pasangan mempresentasikan 
hasil diskusinya. 






bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 
 Guru mengkonfirmasi hasil presentasi siswa dan 
melakukan refleksi kegiatan pembelajaran. 
 Guru meminta siswa mengerjakan soal latihan secara 
individu. 
Penutup 
 Guru memberi kesempatan siswa untuk membuat 
rangkuman atau bertanya. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 










 Guru memberikan salam dan memimpin berdoa. 
 Guru melakukan presensi. 
 Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan 
digunakan dan penilaiannya. 
 Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 





Guru membagikan LKS 2 kepada siswa 
 Mengamati 
 Guru meminta siswa membaca masalah 1 yang ada di 
LKS tentang permasalahan kontekstual perbandingan 
trigonometri. 
 Mengamati 
 Guru meminta siswa mengamati gambar 8 pada 
kegiatan 1 mengenai titik yang berada di sumbu x. 
 Menanya 




berdasarkan apa yang diamati pada gambar 8. (Think) 
 Mengumpulkan informasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengumpulkan informasi pada kegiatan 1. (Think) 
 Mengasosiasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengasosiasi dengan menggunakan konsep 




 Guru meminta siswa mengamati gambar 9 pada 
kegiatan 2 mengenai segitiga sama sisi dalam sistem 
koordinat. 
 Menanya 
 Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan 
berdasarkan apa yang diamati pada gambar 9. (Think) 
 Mengumpulkan informasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengumpulkan informasi pada kegiatan 2. (Think) 
 Mengasosiasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengasosiasi dengan menggunakan konsep 




 Guru meminta siswa mengamati gambar 10 pada 
kegiatan 3 mengenai persegi dalam sistem koordinat 
di kuadran I. 
 Menanya 
 Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan 
berdasarkan apa yang diamati pada gambar 10. (Think) 
 Mengumpulkan informasi 
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 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengumpulkan informasi pada kegiatan 3. (Think) 
 Mengasosiasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengasosiasi dengan menggunakan konsep 




 Guru meminta siswa mengamati gambar 11 pada 
kegiatan 4 mengenai segitiga sama sisi dalam sistem 
koordinat di kuadran I. 
 Menanya 
 Guru meminta siswa untuk membuat  pertanyaan 
berdasarkan apa yang diamati pada gambar 11. (Think) 
 Mengumpulkan informasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengumpulkan informasi pada kegiatan 4. (Think) 
 Mengasosiasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengasosiasi dengan menggunakan konsep 




 Guru meminta siswa mengamati gambar 12 pada 
kegiatan 5 mengenai titik di sumbu y. 
 Menanya 
 Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan 
berdasarkan apa yang diamati pada gambar 12. (Think) 
 Mengumpulkan informasi 
 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 




 Guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS bagian 
mengasosiasi dengan menggunakan konsep 




 Mengasosiasi (Pair) 
 Guru meminta siswa untuk berdiskusi tentang hasil 
pekerjaan mereka secara berpasangan. 
 Guru meminta siswa bersama pasangannya membuat 
kesimpulan dan menentukan solusi dari masalah 1 
yang tepat.  
 Guru meminta siswa menyelesaikan beberapa masalah 
yang ada di LKS menggunakan konsep yang sudah 
dimiliki.  
 Menyimpulkan (Share) 
 Guru meminta beberapa pasangan mempresentasikan 
hasil diskusinya. 
 Guru memberikan siswa lain kesempatan untuk 
bertanya atau menyampaikan pendapatnya. 
 Guru mengkonfirmasi hasil presentasi siswa dan 
melakukan refleksi kegiatan pembelajaran. 
Penutup 
 Guru memberi kesempatan siswa untuk membuat 
rangkuman atau bertanya. 
 Guru menyampaikan materi selanjutnya. 





1. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Instrumen 
Pertemuan Pertama 
a) Menentukan nilai perbandingan 
trigonometri. 
Soal di LKS 
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b) Menentukan luas dan keliling 
suatu segitiga jika nilai 
perbandingan trigonometri 
diketahui. 




a) Menentukan jarak seseorang 
dengan suatu objek menggunakan 
perbandingan trigonometri sudut 
istimewa. 
b) Menentukan tinggi suatu objek 
menggunakan perbandingan 
trigonometri sudut istimewa. 
c) Menentukan luas suatu segitiga 
siku-siku didalam area lingkaran 
yang salah satu sudutnya sudut 
istimewa. 
Soal di LKS 
 
2. Penilaian Sikap 
Indikator Instrumen 
Pertemuan pertama dan kedua 
 Berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 





 Aktif dalam bekerjasama dengan 
temannya. 
 Memiliki rasa percaya diri saat 
menyampaikan pendapatnya. 
 





 Terampil dalam menyelesaikan 







 Terampil dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan kontekstual 
menggunakan perbandingan 










1. Andi berada di lantai 2 rumahnya yang memiliki ketinggian 6,6 meter. Ketika membuka 
jendela, dia melihat sebuah bola di teras rumahnya dengan sudut depresi 𝛼. Jika tinggi dari 
kaki hingga mata Andi 1,4 meter dan jarak bola dengan rumah Andi 6 meter. Tentukan 





 Menggunakan Pythagoras diperoleh jarak mata Andi dengan bola adalah 
= √82 + 62 




 sin 𝛼 =
8
10
  ...................... (1 poin) 
 cos 𝛼 =
6
10
 ...................... (1 poin) 
 tan 𝛼 =
8
6
  ...................... (1 poin) 
 







 Jika diketahui panjang AD = 15 cm dan nilai dari sin 𝛼 =
4
5
 , sin 𝛽 =
3
4
. Hitunglah luas dan 
keliling segitiga ABC. 
 Jawab: 










Diperoleh AB = 12 cm    .................... (1 poin) 










Diperoleh BC = 16 cm    .................... (1 poin) 
 Menggunakan Pythagoras, 𝐴𝐶 = √122 + 162 
Diperoleh AC = 20 cm    .................... (1 poin) 
  








 Luas ABC = 96 cm2 
1 poin 
Keliling ABC = AB + BC + AC 
Keliling ABC = 12 cm + 16 cm + 20 cm 
Keliling ABC = 48 cm 
1 poin 
 
3. Seorang anak berdiri di depan pagar rumah. Anak tersebut melihat ujung atas pagar dengan 
sudut elevasi 𝛼 dengan jarak mata dengan ujung atas pagar 20 dm. Kemudian anak 
tersebut melihat ujung bawah pagar dengan sudut depresi 𝛽 dengan jarak mata dengan 
ujung bawah pagar 15 dm. Jika diketahui cos 𝛼 =
3
5




















Diperoleh x = 12 dm   .................... (1 poin)  
 
 Menggunakan Pythagoras 
ℎ1 = √202 − 122 
ℎ1 = 16 𝑑𝑚    .................... (1 poin) 
 Menggunakan Pythagoras 
ℎ2 = √152 − 122 
ℎ2 = 9 𝑑𝑚    .................... (1 poin) 
 















1. Seorang guru memandang puncak tiang bendera setinggi 11,8 meter dengan sudut elevasi 
60°. Jika jarak mata guru tersebut dengan tanah adalah 1,8 meter, berapakah jarak guru 
tersebut dengan tiang bendera? 
Jawab: 
 






















 meter       ...........(1 poin) 
Jadi, jarak guru dengan tiang bendera adalah 
10√3
3






2. Seseorang melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 60°, kemudian ia melihat 
bagian ujung bawah tiang bendera dengan sudut depresi 30°. Jika jarak orang tersebut 
dengan tiang adalah 9 meter, berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
Jawab: 
 






    
Diperoleh ℎ1 = 9√3 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟   .................... (1 poin) 










Diperoleh ℎ2 = 3√3 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟   .................... (1 poin) 
 Tinggi tiang bendera adalah ℎ1 + ℎ2 = 9√3 + 3√3 
Tinggi tiang bendera = 12√3 meter  .................... (1 poin) 
 
3. Lingkaran dengan pusat O memiliki jari-jari 10 cm dan AB merupakan diameter lingkaran. 
Titik A dan titik B dihubungkan dengan titik C di keliling lingkaran  sedemikian sehingga 
















Diperoleh AC = 10 cm   .................... (1 poin) 










Diperoleh BC = 10√3 cm  .................... (1 poin) 



















































Lampiran 2. Lembar Penilaian Sikap Spiritual 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Tahun Pelajaran : 
Periode Pengamatan : 




Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, nilai sikap spiritual siswa dinilai dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
1 : Jarang, 2: Kadang-kadang, 3: Sering, 4: Selalu 
 







dengan kategori nilai: 
3,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 4         : Sangat baik 
2,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 3,33    : Baik 
1,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 2,33    : Cukup 
0 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 1,33         : Kurang 
 
Keterangan indikator sikap spiritual 
A. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
B. Memberi dan menjawab salam saat presentasi 
 




Nilai A B 
4 3 2 1 4 3 2 1 
1            
2            
3            
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4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            




Lampiran 3. Lembar Penilaian Sikap Sosial 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
 
Kelas/Semester : X/ 2 
Tahun Pelajaran :  




Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, nilai sikap sosial siswa dinilai dengan 
memberikan tanda checklist (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
1 : Jarang, 2: Kadang-kadang, 3: Sering, 4: Selalu 
 







dengan kategori nilai: 
3,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 4         : Sangat baik 
2,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 3,33    : Baik 
1,33 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 2,33    : Cukup 
0 < 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 1,33         : Kurang 
 
Keterangan indikator sikap spiritual 
A. Aktif dalam bekerjasama dengan kelompok 
B. Memiliki rasa percaya diri dalam menampaikan pendapatnya 
 




Nilai A B 
4 3 2 1 4 3 2 1 
1            
2            
3            
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4            
5            
6            
7            
8            
9            
10            
11            
12            
13            





Lampiran 4. Lembar Penilaian Keterampilan 
 
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Waktu Pengamatan : 
 
 
Indikator keteramplan menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri. 
1. Kurang Terampil (KT) 
Jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep perbandingan trigonometri untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
2. Terampil (T) 
Jika sudah ada usaha menggunakan konsep perbandingan trigonometri untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
3. Sangat Terampil (ST) 
Jika sudah menunjukkan adanya langkah menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
 
Bubuhkan tanda checklist (√) pada kolom yang sudah disediakan sesuai hasil pengamatan. 
 






KT T ST 
1     
2     
3     
4     
5     
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6     
7     
8     
9     
10     
11     








L K S  M a t e m a t i k a  K e l a s  X  –  S e m e s t e r  2  
 
1 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
(LKS) 
Kelas/Semester : X / 2 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Model Pembelajaran : Think pair share 
Kompetensi Dasar  : 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
    4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
Indikator   : 
 Menjelaskan definisi perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan), sudut elevasi, dan sudut depresi. 
 Menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri. 
Tujuan Pembelajaran : 
 Siswa dapat mengidentifikasi definisi perbandingan trigonometri, sudut elevasi, 
dan sudut depresi. 
 Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 
istimewa. 
























Nama  : ...................................................... 
Nama Partner : ...................................................... 
 
Kelas  : ...................... 
Definisi 
 Sudut elevasi: Sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah 
pandangan mata ke arah atas sebesar sudut 𝛼 dengan 0° < 𝛼 < 90°. 
 Sudut depresi: Sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah 
pandangan mata ke arah bawah sebesar sudut 𝛽 dengan 0° < 𝛽 < 90°. 
  









 Andi melihat sebuah apel dengan sudut elevasi 𝟔𝟎°. 























 Andi melihat sebuah bola dengan sudut depresi 𝟑𝟎°. 

















































































Pak Ari berdiri sejauh 6 meter dari pohon kelapa. Pak Ari melihat sebuah kelapa 
dengan sudut elevasi 60°. Jika perkiraan jarak mata Pak Ari dengan permukaan 








L K S  M a t e m a t i k a  K e l a s  X  –  S e m e s t e r  2  
 
4 















































Diketahui titik O(0,0), A(2,1), B(4,2), dan C(6,3) pada sistem koordinat. 
Proyeksi titik A, B, dan C pada sumbu-x berturut-turut adalah D, E, dan F 





1. Sebutkan tiga segitiga siku-siku yang terbentuk! 
Jawab:....................................................................................................... 
2. Apakah hubungan ketiga segitiga tersebut? 
(sebangun / tidak sebangun / kongruen ) 
3. Bagaimana jarak titik A tehadap sumbu-x (AD) dengan koordinat y titik 
A? 
(sama / tidak sama) 
4. Bagaimana jarak titik A terhadap sumbu-y (OD) dengan koordinat x titik 
A? 
(sama /tidak sama) 
5. Bagaimana jarak titik B tehadap sumbu-x (BE) dengan koordinat y titik 
B? 
(sama / tidak sama) 
6. Bagaimana jarak titik B terhadap sumbu-y (OE) dengan koordinat x titik 
B? 
(sama /tidak sama) 
7. Bagaimana jarak titik C tehadap sumbu-x (CF) dengan koordinat y titik 
C? 
(sama / tidak sama) 
8. Bagaimana jarak titik C terhadap sumbu-y (OF) dengan koordinat x titik 
C? 
(sama /tidak sama) 









Buatlah pertanyaan berdasarkan pada gambar 4. 
Contoh: 
 Pada segitiga AOD, berapa perbandingan AD dengan OA? 













 Mengumpulkan informasi 
1. Asumsikan: 
 panjang proyeksi (AD, BE, dan CF) merupakan tinggi masing-masing 
segitiga. 
 Jarak setiap titik dengan sumbu y (OD, OE, dan OF merupakan alas 
segitiga. 
 
Tentukan panjang sisi pada setiap segitiga yang terbentuk pada gambar 4. 











Segitiga Alas Tinggi 
Sisi 
miring 
Δ𝑂𝐷𝐴    
Δ𝑂𝐸𝐵    
Δ𝑂𝐹𝐶    
Ingat, bentuk akar dapat 
disederhanakan, contoh: 
√20 = √4 × 5 
















Kerjakan kegiatan berikut secara berpasangan. 
 Mengasosiasi 
1. Menggunakan prinsip kesebangunan, tunjukkan bahwa ketiga segitiga 
tersebut sebangun dengan menunjukkan perbandingan panjang sisi-sisi yang 


















2. Berdasarkan gambar 4, perhatikan koordinat titik A, B, dan C pada 
masing-masing segitiga. Misalkan jarak setiap titik dengan titik O adalah r, 
kemudian isilah tabel dibawah ini. 
  Δ𝑂𝐷𝐴 Δ𝑂𝐸𝐵 Δ𝑂𝐹𝐶 
𝑦
𝑟
    
𝑥
𝑟
    
𝑦
𝑥
    
𝑟
𝑦
    
𝑟
𝑥
    
𝑥
𝑦




=   
𝐵𝐸
𝑂𝐵










=   
𝑂𝐸
𝑂𝐵










=   
𝐵𝐸
𝑂𝐸
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 Perbandingan yang diperoleh pada bagian mengasosiasi merupakan 
perbandingan trigonometri yang lebih khusus diberi nama sinus, cosinus, tangen, 























 𝑠𝒊𝒏 𝜶 =
𝒚
𝒓



























 Penerapan perbandingan trigonometri dapat juga dijumpai pada segitiga siku-
siku. Misalkan pada segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐶 dengan siku-siku di 𝐵 dan ∠𝐶𝐴𝐵 = 𝛼, nilai 
perbandingan trigonometri untuk sudut 𝛼 (hanya berlaku untuk 𝟎° < 𝛼 < 90°) segitiga 
ABC pada gambar 6 dapat ditentukan dengan menghimpitkan garis AB dengan sumbu x 






Gambar 6  Gambar 7 
Berdasarkan definisi perbandingan trigonometri, nilai perbandingan trigonometri untuk 




















   ------------------  






   ------------------  






   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒉𝒂𝒅𝒂𝒑𝒂𝒏 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒌𝒂𝒕 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒉𝒂𝒅𝒂𝒑𝒂𝒏 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶
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Berdasarkan definisi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, nilai 






















   cos 𝛼 =
𝑎
𝑏









        sec 𝛼 =
𝑏
𝑎













Kerjakan beberapa masalah berikut bersama pasangan anda. 




Tentukanlah nilai dari cos ∠𝐴, sin ∠𝐶, dan cos ∠𝐶. 
 












Seorang siswa memandang puncak tiang bendera yang 
memiliki ketinggian 10,6 meter dengan sudut elevasi 
𝛼. Jika jarak siswa dengan tiang bendera adalah 12 
meter dan ketinggian mata siswa dengan permukaan 
tanah adalah 1,6 meter, berapakah nilai dari sin 𝛼 +
cos 𝛼. 
 














 Presentasikan hasil pekerjaan kalian di papan tulis. 




Gambar segitiga siku-siku untuk membantu mencari solusinya 
Segitiga ABC siku-siku di B dengan panjang AB = 12 
cm. Jika nilai sin ∠𝐵𝐶𝐴 =
3
5
, tentukan luas dan keliling 
segitiga ABC tersebut. 
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1. Andi berada di lantai 2 rumahnya yang memiliki ketinggian 6,6 meter. 
Ketika Andi membuka jendela, dia melihat sebuah bola di teras 
rumahnya dengan sudut depresi 𝛼. Jika tinggi dari kaki hingga mata 
Andi 1,4 meter dan jarak bola dengan rumah Andi 6 meter. Tentukan 
nilai dari sin 𝛼, cos 𝛼, dan tan 𝛼. 
 








 Jika diketahui panjang AD = 15 cm dan nilai dari sin 𝛼° =
4
5
 , sin 𝛽° =
3
5
. Hitunglah luas dan keliling segitiga ABC. 
 
3. Seorang anak berdiri di depan pagar rumah. Anak tersebut melihat ujung 
atas pagar dengan sudut elevasi 𝛼 dengan perkiraan jarak mata dengan 
ujung atas pagar 20 dm. Kemudian anak tersebut melihat ujung bawah 
pagar dengan sudut depresi 𝛽 dengan perkiraan jarak mata dengan ujung 
bawah pagar 15 dm. Jika diketahui cos 𝛼 =
3
5
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Lembar Kegiatan Siswa 2 
Kelas/Semester : X / 2 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Model Pembelajaran : Think pair share 
Kompetensi Dasar  : 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
    4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
Indikator: 
 Menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 
istimewa. 





























Nama  : ...................................................... 
Nama Partner : ...................................................... 
 





           Gambar 7 
Masalah 1 
Seorang anak melihat puncak 
menara dengan sudut elevasi 
60°. Jika jarak anak tersebut 
dengan menara adalah 6 
meter dan jarak mata dengan 
tanah adalah 1,5 meter. 










Pada pembahasan sebelumnya, setiap titik 𝑨(𝒙, 𝒚) dengan proyeksi terhadap sumbu 
x adalah 𝑨’(𝒙, 𝟎), membentuk sudut 𝜶  atau ∠𝑨𝑶𝑨’ = 𝜶.  










 Berdasarkan definisi diatas, nilai perbandingan trigonometri dapat ditentukan 
jika diketahui nilai koordinat suatu titik (𝑥, 𝑦). 
 
 Kita akan belajar menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-
sudut istimewa, yaitu untuk 𝜶 sebesar 𝟎°, 𝟑𝟎°, 𝟒𝟓°, 𝟔𝟎°, 𝒅𝒂𝒏 𝟗𝟎°. Hal yang akan kita 
lakukan adalah mencari nilai koordinat suatu titik yang membentuk sudut-sudut 




 Lakukan kegiatan 1 – 5  berikut secara INDIVIDU untuk menentukan nilai 
perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 DISKUSIKAN dengan pasangan kalian pada kegiatan 6 (Kesimpulan dan 
mengerjakan 3 masalah). 
 Presentasikan hasil yang kalian peroleh pada kegiatan 6 dan beri 
tanggapan hasil presentasi teman kalian. 





   cos 𝛼 =
𝑥
𝑟









        sec 𝛼 =
𝑟
𝑥
   csc 𝛼 =
𝑟
𝑦
   
 
 
















Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) akan membentuk sudut 0° terhadap sumbu-x ketika letak titik 
𝐴(𝑥, 𝑦) mengakibatkan OA berimpit dengan sumbu-x dengan panjang OA = r 





















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 8. 








 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapakah jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? 
 
 
b) Berapakah jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)  
 
 








              
              
              
              
              
              
              
              
             
















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 
















































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 













Perhatikan segitiga sama sisi AOB dengan panjang sisi r seperti pada gambar berikut. 

















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 9. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOB? 








 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOB? 
 
 
b) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)?  
 
 
d) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 
 
 








            
            
            
            
            
            
            
            






















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 














































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 













Perhatikan persegi OA’AB dengan panjang diagonal OA adalah r seperti pada gambar 
berikut. 
-    Proyeksi titik A terhadap sumbu x adalah A’. 



















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 10. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOA’? 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)?  
 
 








             
             
             
             
             
             
             
             


















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 















































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 














Perhatikan segitiga sama sisi OAB  dengan panjang sisi r seperti pada gambar berikut. 




















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 11. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOA’? 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)?  
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 
 
 








              
              
              
              
              
              
              
              
              
              

















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 















































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 











 Sudut 9𝟎° 
 
 Mengamati 
Titik A(x,y) akan membentuk sudut 90° terhadap sumbu-x ketika letak titik 
A(x,y) mengakibatkan OA berimpit dengan sumbu y dengan panjang OA = r. 




















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 12. 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠XOA? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)?  
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y? 
 
 








               
               
               
               
               
               
               
               
               
               


















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 














































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 














Diskusikan hasil yang kalian peroleh pada kegiatan 1 – 5 dengan pasangan kalian. 








Tuliskan kesimpulan nilai sinus, cosinus, dan tangen pada sudut-sudut istimewa 
berdasarkan kegiatan 1 – 5 pada tabel di bawah ini. 
 
Sudut 𝟎° 𝟑𝟎° 𝟒𝟓° 𝟔𝟎° 𝟗𝟎° 
sinus      
cosinus      












































Kerjakan beberapa masalah berikut bersama pasangan anda menggunakan 
konsep yang sudah kalian pelajari. 
 
Segitiga ABC siku-siku di B dan panjang sisi AC = 





















Suatu segitiga siku-siku ABC dan ∠𝐵 = 90° memiliki 
luas 8√3 𝑐𝑚2. Jika panjang BC = 4 cm, berapakah 
besar sudut A? 
 













 Presentasikan hasil pekerjaan kalian di papan tulis. 
 Berilah tanggapan atau masukan dari hasil presentasi teman kalian. 
 
Sebuah tangga disenderkan tepat di ujung atas tembok, 
jika panjang tangga adalah 5 meter dan sudut yang 
dibentuk tangga dengan permukaan tanah adalah 45°, 
tentukanlah tinggi tembok tersebut.  
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1. Seorang guru memandang puncak tiang bendera setinggi 11,8 meter 
dengan sudut elevasi 60°. Jika jarak mata guru tersebut dengan tanah 
adalah 1,8 meter, berapakah jarak guru tersebut dengan tiang bendera? 
 
2. Seseorang melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 60°, 
kemudian ia melihat bagian ujung bawah tiang bendera dengan sudut 
depresi 30°. Jika jarak orang tersebut dengan tiang adalah 9 meter, 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
 
3. Lingkaran dengan pusat O memiliki jari-jari 10 cm dan AB merupakan 
diameter lingkaran. Titik A dan titik B dihubungkan dengan titik C di 
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Kunci Lembar Kegiatan Siswa 1 
(LKS) 
Kelas/Semester : X / 2 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Model Pembelajaran : Think pair share 
Kompetensi Dasar  : 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
    4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
Indikator   : 
 Menjelaskan definisi perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan), sudut elevasi, dan sudut depresi. 
 Menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri. 
Tujuan Pembelajaran : 
 Siswa dapat mengidentifikasi definisi perbandingan trigonometri, sudut elevasi, 
dan sudut depresi. 
 Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 
istimewa. 
























Nama  : ...................................................... 
Nama Partner : ...................................................... 
 
Kelas  : ...................... 
Definisi 
 Sudut elevasi: Sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah 
pandangan mata ke arah atas sebesar sudut 𝛼 dengan 0° < 𝛼 < 90°. 
 Sudut depresi: Sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah 
pandangan mata ke arah bawah sebesar sudut 𝛽 dengan 0° < 𝛽 < 90°. 
  









 Andi melihat sebuah apel dengan sudut elevasi 𝟔𝟎°. 























 Andi melihat sebuah bola dengan sudut depresi 𝟑𝟎°. 

















































































Pak Ari berdiri sejauh 6 meter dari pohon kelapa. Pak Ari melihat sebuah kelapa 
dengan sudut elevasi 60°. Jika perkiraan jarak mata Pak Ari dengan permukaan 
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Diketahui titik O(0,0), A(2,1), B(4,2), dan C(6,3) pada sistem koordinat. 
Proyeksi titik A, B, dan C pada sumbu-x berturut-turut adalah D, E, dan F 





1. Sebutkan tiga segitiga siku-siku yang terbentuk! 
Jawab: ∆𝑂𝐴𝐷, ∆𝑂𝐵𝐸, 𝑑𝑎𝑛 ∆𝑂𝐶𝐹. 
2. Apakah hubungan ketiga segitiga tersebut? 
(sebangun / tidak sebangun / kongruen ) 
3. Bagaimana jarak titik A tehadap sumbu-x (AE) dengan koordinat y titik 
A? 
(sama / tidak sama) 
4. Bagaimana jarak titik A terhadap sumbu-y (OE) dengan koordinat x titik 
A? 
(sama /tidak sama) 
5. Bagaimana jarak titik B tehadap sumbu-x (BF) dengan koordinat y titik 
B? 
(sama / tidak sama) 
6. Bagaimana jarak titik B terhadap sumbu-y (OF) dengan koordinat x titik 
B? 
(sama /tidak sama) 
7. Bagaimana jarak titik C tehadap sumbu-x (CG) dengan koordinat y titik 
C? 
(sama / tidak sama) 
8. Bagaimana jarak titik C terhadap sumbu-y (OG) dengan koordinat x titik 
C? 
(sama /tidak sama) 









Buatlah pertanyaan berdasarkan pada gambar 4. 
Contoh: 
 Pada segitiga AOD, berapa perbandingan AD dengan OA? 













 Mengumpulkan informasi 
1. Asumsikan: 
 panjang proyeksi (AD, BE, dan CF) merupakan tinggi masing-masing 
segitiga. 
 Jarak setiap titik dengan sumbu y (OD, OE, dan OF merupakan alas 
segitiga. 
 
Tentukan panjang sisi pada setiap segitiga yang terbentuk pada gambar 4. 











Segitiga Alas Tinggi 
Sisi 
miring 
Δ𝑂𝐷𝐴 2 1 √5 
Δ𝑂𝐸𝐵 4 2 2√5 
Δ𝑂𝐹𝐶 6 3 3√5 
Ingat, bentuk akar dapat 
disederhanakan, contoh: 
√20 = √4 × 5 
    = 2√5 
Pertanyaan kalian: 
 Berapa panjang OA? 
 Berapa perbandingan FB dengan OB? 












Kerjakan kegiatan berikut secara berpasangan. 
 Mengasosiasi 
1. Menggunakan prinsip kesebangunan, tunjukkan bahwa ketiga segitiga 
tersebut sebangun dengan menunjukkan perbandingan panjang sisi-sisi yang 


















2. Berdasarkan gambar 2, perhatikan koordinat titik A, B, dan C pada 
masing-masing segitiga. Misalkan jarak setiap titik dengan titik O adalah r, 
kemudian isilah tabel dibawah ini. 
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 Perbandingan yang diperoleh pada bagian mengasosiasi merupakan 
perbandingan trigonometri yang lebih khusus diberi nama sinus, cosinus, tangen, 























 𝑠𝒊𝒏 𝜶 =
𝒚
𝒓



























 Penerapan perbandingan trigonometri dapat juga dijumpai pada segitiga siku-
siku. Misalkan pada segitiga siku-siku 𝐴𝐵𝐶 dengan siku-siku di 𝐵 dan ∠𝐶𝐴𝐵 = 𝛼, nilai 
perbandingan trigonometri untuk sudut 𝛼 (hanya berlaku untuk 𝟎° < 𝛼 < 90°) segitiga 
ABC pada gambar 6 dapat ditentukan dengan menghimpitkan garis AB dengan sumbu x 






Gambar 6  Gambar 7 
Berdasarkan definisi perbandingan trigonometri, nilai perbandingan trigonometri untuk 




















   ------------------  






   ------------------  






   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒉𝒂𝒅𝒂𝒑𝒂𝒏 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒅𝒆𝒌𝒂𝒕 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈





   ------------------  
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈
𝒔𝒊𝒔𝒊 𝒅𝒊 𝒉𝒂𝒅𝒂𝒑𝒂𝒏 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝜶
 





L K S  M a t e m a t i k a  K e l a s  X  –  S e m e s t e r  2  
 
9 




Berdasarkan definisi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, nilai 






















   cos 𝛼 =
𝑎
𝑏









        sec 𝛼 =
𝑏
𝑎













Kerjakan beberapa masalah berikut bersama pasangan anda. 











𝐴𝐵 = √(𝐴𝐶)2 − (𝐵𝐶)2 
𝐴𝐵 = √(5𝑥)2 − (4𝑥)2 
𝐴𝐵 = √25𝑥2 − 16𝑥2 

















































Seorang siswa memandang puncak tiang bendera yang 
memiliki ketinggian 10,6 meter dengan sudut elevasi 
𝛼. Jika jarak siswa dengan tiang bendera adalah 12 
meter dan ketinggian mata siswa dengan permukaan 





Misalkan jarak mata ke tiang = x 
𝑥 = √(10,6 − 1,6)2 + 122 
𝑥 = √92 + 122 
𝑥 = √81 + 144 
𝑥 = √225 
𝑥 = 15 
 
Jarak mata ke tiang = 15 meter 
 












































 Presentasikan hasil pekerjaan kalian di papan tulis. 




Gambar segitiga siku-siku untuk membantu mencari solusinya 
Segitiga ABC siku-siku di B dengan panjang AB = 12 
cm. Jika nilai sin ∠𝐵𝐶𝐴 =
3
5
, tentukan luas dan keliling 



















𝐴𝐶 = 20 cm 
 
𝐵𝐶 = √(𝐴𝐶)2 − (𝐴𝐵)2 
𝐵𝐶 = √202 − 122 
𝐵𝐶 = √400 − 144 
𝐵𝐶 = √256 
𝐵𝐶 = 16 cm 






= 96 𝑐𝑚2 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐴𝐵𝐶 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐴𝐶 = 12 + 16 + 20 = 48 𝑐𝑚 
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1. Andi berada di lantai 2 rumahnya yang memiliki ketinggian 6,6 meter. 
Ketika Andi membuka jendela, dia melihat sebuah bola di teras 
rumahnya dengan sudut depresi 𝛼. Jika tinggi dari kaki hingga mata 
Andi 1,4 meter dan jarak bola dengan rumah Andi 6 meter. Tentukan 
nilai dari sin 𝛼, cos 𝛼, dan tan 𝛼. 
 








 Jika diketahui panjang AD = 15 cm dan nilai dari sin 𝛼° =
4
5
 , sin 𝛽° =
3
5
. Hitunglah luas dan keliling segitiga ABC. 
 
3. Seorang anak berdiri di depan pagar rumah. Anak tersebut melihat ujung 
atas pagar dengan sudut elevasi 𝛼 dengan perkiraan jarak mata dengan 
ujung atas pagar 20 dm. Kemudian anak tersebut melihat ujung bawah 
pagar dengan sudut depresi 𝛽 dengan perkiraan jarak mata dengan ujung 
bawah pagar 15 dm. Jika diketahui cos 𝛼 =
3
5

































































 Menggunakan Pythagoras diperoleh jarak mata Andi dengan bola 
adalah 
= √82 + 62 
 = 10 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  
 sin 𝛼 =
8
10
   




 tan 𝛼 =
8
6
   
 
2. Diketahui panjang AD = 15 cm dan nilai dari sin 𝛼° =
4
5














Diperoleh AB = 12 cm 
   










Diperoleh AC = 20 cm  
 Menggunakan Pythagoras, 𝐵𝐶 = √202 − 122 
































































Luas ABC = 96 cm2 
 
Keliling ABC = AB + BC + AC 
Keliling ABC = 12 cm + 16 cm + 20 cm 















Diperoleh x = 12 dm     
 Menggunakan Pythagoras 
ℎ1 = √202 − 122 
ℎ1 = 16 𝑑𝑚     
 Menggunakan Pythagoras 
ℎ2 = √152 − 122 
ℎ2 = 9 𝑑𝑚     
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Lembar Kegiatan Siswa 2 
Kelas/Semester : X / 2 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Model Pembelajaran : Think pair share 
Kompetensi Dasar  : 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
    4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, 
cotangen, secan, dan cosecan) pada segitiga siku-siku. 
Indikator: 
 Menentukan perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
Tujuan Pembelajaran: 
 Siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut-sudut 
istimewa. 





























Nama  : ...................................................... 
Nama Partner : ...................................................... 
 





           Gambar 7 
Masalah 1 
Seorang anak melihat puncak 
menara dengan sudut elevasi 
60°. Jika jarak anak tersebut 
dengan menara adalah 6 
meter dan jarak mata dengan 
tanah adalah 1,5 meter. 










Pada pembahasan sebelumnya, setiap titik 𝑨(𝒙, 𝒚) dengan proyeksi terhadap sumbu 
x adalah 𝑨’(𝒙, 𝟎), membentuk sudut 𝜶  atau ∠𝑨𝑶𝑨’ = 𝜶.  










 Berdasarkan definisi diatas, nilai perbandingan trigonometri dapat ditentukan 
jika diketahui nilai koordinat suatu titik (𝑥, 𝑦). 
 
 Kita akan belajar menentukan nilai perbandingan trigonometri untuk sudut-
sudut istimewa, yaitu untuk 𝜶 sebesar 𝟎°, 𝟑𝟎°, 𝟒𝟓°, 𝟔𝟎°, 𝒅𝒂𝒏 𝟗𝟎°. Hal yang akan kita 
lakukan adalah mencari nilai koordinat suatu titik yang membentuk sudut-sudut 




 Lakukan kegiatan 1 – 5  berikut secara INDIVIDU untuk menentukan nilai 
perbandingan trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
 DISKUSIKAN dengan pasangan kalian pada kegiatan 6 (Kesimpulan dan 
mengerjakan 3 masalah). 
 Presentasikan hasil yang kalian peroleh pada kegiatan 6 dan beri 
tanggapan hasil presentasi teman kalian. 





   cos 𝛼 =
𝑥
𝑟









        sec 𝛼 =
𝑟
𝑥
   csc 𝛼 =
𝑟
𝑦
   
 
 
















Titik 𝐴(𝑥, 𝑦) akan membentuk sudut 0° terhadap sumbu-x ketika letak titik 
𝐴(𝑥, 𝑦) mengakibatkan OA berimpit dengan sumbu-x dengan panjang OA = r 





















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 8. 








 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapakah jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? 
 
 
b) Berapakah jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)  
 
 





 Berapa jarak titik A dengan sumbu x? 
 Berapa koordinat titik A? 
 dsb 
 




              
              
              
              
              
              
              
              
             
              
 
















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 






























































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 













Perhatikan segitiga sama sisi AOB dengan panjang sisi r seperti pada gambar berikut. 

















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 9. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOB? 








 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOB? 
 
 
b) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)?  
 
 
d) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 











 Berapa panjang OA? 













            
            
            
            
            
            
            
            










∠𝐴𝑂𝐵 = 60° 
 






















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 

















































































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 













Perhatikan persegi OA’AB dengan panjang diagonal OA adalah r seperti pada gambar 
berikut. 
-    Proyeksi titik A terhadap sumbu x adalah A’. 



















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 10. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOA’? 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 
 Misalkan 𝐴𝐴’ = 𝑥 




c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)?  
 
 
d)  Berapa koordinat titik A? 
Kegiatan 3 
Pertanyaan kalian: 
 Berapa panjang OA? 













             
             
             
             
             
             
             
             

































Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 











































































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 















Perhatikan segitiga sama sisi OAB  dengan panjang sisi r seperti pada gambar berikut. 




















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 11. 
Contoh:  - Berapakah besar ∠AOA’? 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠AOA’? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y (OA’)?  
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)? (Gunakan teorema Pythagoras) 










 Berapa panjang OB? 
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Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 

















































































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 










 Sudut 9𝟎° 
 
 Mengamati 
Titik A(x,y) akan membentuk sudut 90° terhadap sumbu-x ketika letak titik 
A(x,y) mengakibatkan OA berimpit dengan sumbu y dengan panjang OA = r. 




















Buatlah pertanyaan berdasarkan gambar 12. 







 Mengumpulkan informasi 
Jawablah pertanyaan berikut. 
a) Berapa besar ∠XOA? 
 
 
b) Berapa jarak titik A terhadap sumbu x (AA’)?  
 
 
c) Berapa jarak titik A terhadap sumbu y? 
 
 





 Berapa panjang OA’? 
 Berapa panjang AA’? 
 dsb 
 
𝐴𝐴′ = 𝑟 
 
               
               
               
               
               
               
               
               
               
               




∠𝑋𝑂𝐴 = 90° 
 

















Berdasarkan definisi sinus, cosinus, dan tangen yang sudah kalian pelajari pada 






























































Selamat anda telah berhasil menentukan nilai perbandingan trigonometri 














Diskusikan hasil yang kalian peroleh pada kegiatan 1 – 5 dengan pasangan kalian. 








Tuliskan kesimpulan nilai sinus, cosinus, dan tangen pada sudut-sudut istimewa 
berdasarkan kegiatan 1 – 5 pada tabel di bawah ini. 
 




































































Kerjakan beberapa masalah berikut bersama pasangan anda menggunakan 
konsep yang sudah kalian pelajari. 
 
Segitiga ABC siku-siku di B dan panjang sisi AC = 






Tentukan luas segitiga ABC tersebut. 
 

















𝐴𝐵 = 6 cm 
 

















𝐵𝐶 = 6√3 cm 
 




















Suatu segitiga siku-siku ABC dan ∠𝐵 = 90° memiliki 
luas 8√3 𝑐𝑚2. Jika panjang BC = 4 cm, berapakah 












𝐴𝐵 × 2 = 8√3 




















∠𝐴 = 30° 













 Presentasikan hasil pekerjaan kalian di papan tulis. 
 Berilah tanggapan atau masukan dari hasil presentasi teman kalian. 
 
Sebuah tangga disenderkan tepat di ujung atas tembok, 
jika panjang tangga adalah 5 meter dan sudut yang 
dibentuk tangga dengan permukaan tanah adalah 45°, 
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1. Seorang guru memandang puncak tiang bendera setinggi 11,8 meter 
dengan sudut elevasi 60°. Jika jarak mata guru tersebut dengan tanah 
adalah 1,8 meter, berapakah jarak guru tersebut dengan tiang bendera? 
 
2. Seseorang melihat puncak tiang bendera dengan sudut elevasi 60°, 
kemudian ia melihat bagian ujung bawah tiang bendera dengan sudut 
depresi 30°. Jika jarak orang tersebut dengan tiang adalah 9 meter, 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
 
3. Lingkaran dengan pusat O memiliki jari-jari 10 cm dan AB merupakan 
diameter lingkaran. Titik A dan titik B dihubungkan dengan titik C di 


















































































 meter   



























































2.  Ilustrasi 
 






    
Diperoleh ℎ1 = 9√3 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  










Diperoleh ℎ2 = 3√3 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  














Diperoleh AC = 10 cm    










Diperoleh BC = 10√3 cm  
















Lampiran C1. Kisi-kisi dan rubrik skor pre-test 
Lampiran C2. Soal pre-test 
Lampiran C3. Kisi-kisi dan rubrik skor post-test 
Lampiran C4. Soal post-test 
Lampiran C5. Lembar observasi RPP 
Lampiran C6. Rekap lembar observasi RPP 
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KISI KISI SOAL PRE-TEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Kelas/ Semester : X / Genap 
Kompetensi Dasar : 3.7 dan 4.7 




SOAL KUNCI Skor / 
Bobot 
Soal 
3.7 Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, 











1 Suatu segitiga ABC 
siku-siku di B dan nilai 




Tentukan nilai dari 




 artinya perbandingan sisi BC : AC 








𝐴𝐵 = √(𝐴𝐶)2 − (𝐵𝐶)2 
𝐴𝐵 = √(8𝑘)2 − (3𝑘)2 
𝐴𝐵 = √64𝑘2 − 9𝑘2 
𝐴𝐵 = √55𝑘2 






























































Diketahui segitiga ABC 




.  Jika panjang 
sisi  𝐵𝐶 = 12 𝑐𝑚,  
berapakah luas dan 


























𝐴𝐶 = 15 𝑐𝑚 
 
𝐴𝐵 = √𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 












𝐴𝐵 = √225 − 144 
𝐴𝐵 = √81 













× 12 × 9 
𝐿𝑢𝑎𝑠 = 54 𝑐𝑚2 
 
 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐴𝐶 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 9 + 12 + 15 

































































1 Berapakah nilai dari: 
a) sin 30° × cos 60°  
b) 4(cos 30°)2 + tan 45° 
c) √2 × sin 45° + cos 45° 




















) + 1 = 4  
 


















































Berapakah luas dan 
keliling segitiga KLM ? 

























× 4√3 × 4 
𝐿𝑢𝑎𝑠 = 8√3 𝑐𝑚2  
 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 𝐾𝐿 + 𝐿𝑀 + 𝐾𝑀 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 4 + 4√3 + 8 












𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 4(3 + √3) 𝑐𝑚 
 
4.7 Menyelesaikan 
masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, 









1 Seorang guru memandang 
puncak sebuah tiang 
bendera setinggi 16,8 
meter dengan sudut elevasi 
𝛼°. Jika jarak mata guru 
dengan tanah adalah 1,8 
meter dan jarak guru 
berdiri dengan tiang 
bendera adalah 20 meter, 
tentukan nilai dari 




Panjang BC = 16,8 – 1,8 
Panjang BC = 15 meter 
 
 
Menggunakan teorema Pythagoras 
𝐴𝐶 = √202 + 152 
𝐴𝐶 = √625 









































1 Sebuah tangga 
disenderkan tepat di ujung 
atas tembok, jika panjang 
tangga adalah 5 meter dan 
sudut yang dibentuk 
tangga dengan permukaan 
tanah adalah 45°, 
hitunglah tinggi tembok 
dan jarak ujung bawah 
tangga dengan tembok. 
Misalkan 
Tinggi tembok = h 
















































 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟.                                   (2 poin) 



















KD 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku. 
KD 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, 




1. Suatu segitiga ABC siku-siku di B dan nilai dari cos ∠𝐶 =
3
8
. Tentukan nilai dari 
cos ∠𝐴 × tan ∠𝐶. 
 
2. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dan nilai cos ∠𝐶 =
4
5
,  jika panjang sisi  𝐵𝐶 =
12 𝑐𝑚,  berapakah luas dan keliling segitiga ABC ? 
 






Jika diketahui sin ∠𝐵𝐷𝐴 =
3
5
 dan sin ∠𝐵𝐶𝐴 =
2
5
. Tentukan panjang AC. 
 
4. Berapakah nilai dari: 
a) sin 30° × cos 60°  
b) 4(cos 30°)2 + tan 45° 
c) √2 × sin 45° + cos 45° 
Kerjakan soal berikut dengan caranya / langkah-langkahnya 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Kelas/Semester : X / Genap 











Berapakah luas dan keliling segitiga KLM ? 
 
6. Seorang guru memandang puncak sebuah tiang bendera setinggi 16,8 meter dengan sudut 
elevasi 𝛼°. Jika tinggi guru tersebut adalah 1,8 meter dan jarak guru berdiri dengan tiang 
bendera adalah 20 meter, tentukan nilai dari sin 𝛼  𝑑𝑎𝑛 cos 𝛼. 
 
7. Sebuah tangga disenderkan tepat di bagian atas tembok, jika panjang tangga adalah 5 
meter dan sudut yang dibentuk tangga dengan permukaan tanah adalah 45°, hitunglah 





































































































































































































































































































KISI KISI SOAL POST-TEST 
 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Kelas/ Semester : X / Genap 










3.7 Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, 












1 Suatu segitiga ABC siku-




. Tentukan nilai 
dari 






 artinya perbandingan sisi BC : AB = 5 








𝐴𝐶 = √(𝐴𝐵)2 − (𝐵𝐶)2 
𝐴𝐶 = √(6𝑘)2 − (5𝑘)2 
𝐴𝐶 = √36𝑘2 − 25𝑘2 
𝐴𝐶 = √11𝑘2 





























































Diketahui segitiga PQR 
siku-siku di P dan nilai 




panjang sisi QR adalah 39 
cm, berapakah luas dan 














































𝑃𝑄 = √𝑄𝑅2 − 𝑃𝑅2 
𝑃𝑄 = √392 − 362 
𝑃𝑄 = √1521 − 1296 
𝑃𝑄 = √225 














× 15 × 36 




𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 𝑃𝑄 + 𝑄𝑅 + 𝑃𝑅 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 15 + 39 + 36 








































𝑃𝑄 = 8 𝑐𝑚 
 
 
𝑄𝑆 = √𝑃𝑆2 − 𝑃𝑄2 
𝑄𝑆 = √102 − 82 
𝑄𝑆 = √100 − 64 






𝑄𝑆 = 6 𝑐𝑚 
 
 
𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + (𝑄𝑆 + 𝑆𝑅)2 
𝑃𝑅 = √82 − (6 + 9)2 
𝑃𝑅 = √64 − 225 
𝑃𝑅 = √289 








1 Berapakan nilai dari: 
a) cos 45° × sin 30° 
b) sin 60° × tan 30° 
c) cos 60° × √3 sin 60° 









             (2 poin) 












      (2 poin) 











































Berapakah luas dan 

























× 6 × 6√3 
𝐿𝑢𝑎𝑠 = 18√3 𝑐𝑚2  
 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 𝐷𝐸 + 𝐸𝐹 + 𝐷𝐹 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 6 + 12 + 6√3 
























1 Seorang anak melihat 
seekor burung yang 
hinggap di puncak tiang 
listrik dengan sudut 
elevasi 𝛼. Jarak mata anak 
tersebut dengan burung 
adalah 10 meter. Jika 




 dan jarak mata 
anak tersebut dengan tanah 
adalah 1 meter, tentukan 
jarak anak tersebut dengan 














𝐶𝐸 = 8 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟   
Tinggi tiang = CE + BE = 8 + 1 = 9 meter 
 
 𝐷𝐸 = √𝐶𝐷2 − 𝐶𝐸2 
𝑃𝑅 = √102 − 82 
𝑃𝑅 = √100 − 64 
𝑃𝑅 = √36𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + (𝑄𝑆 + 𝑆𝑅)2 
𝑃𝑅 = √82 − (6 + 9)2 
𝑃𝑅 = √64 − 225 
𝑃𝑅 = √289 
𝑃𝑅 = 17 𝑐𝑚 
𝑃𝑅 = 6 𝑚 
 
















1 Budi melihat sebuah koin 
dengan sudut depresi 30°. 
Jika jarak mata Budi 
dengan tanah adalah 1,5 
meter. Hitunglah jarak 
Budi dengan koin dan 





Jarak Budi dengan koin = x 


































Jadi, jarak Budi dengan koin adalah 1,5√3 meter 
dan jarak mata Budi dengan koin adalah 3 meter.   
(2 poin) 


















KD 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 
cotangen) pada segitiga siku-siku. 
KD 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku. 
 
 
1. Diketahui segitiga ABC siku-siku di C dengan nilai sin ∠𝐴 =
5
6
. Tentukan nilai dari 










2. Diketahui segitiga PQR siku-siku di P dan nilai dari sin ∠𝑄 =
12
13
. Jika panjang sisi QR 











Kerjakan soal berikut beserta langkah-langkahnya 
Mata Pelajaran : Matematika Wajib 
Kelas/Semester : X / Genap 



































Nama : ............................................................. 
Kelas : ............................................................. 




3. Perhatikan segitiga siku-siku berikut 
 
Jika diketahui sin∠𝑃𝑆𝑄 =
4
5










4. Berapakan nilai dari: 
a) cos 45° × sin 30° 
b) sin 60° × tan 30° 










































5. Perhatikan segitiga DEF berikut 
 









6. Seorang anak melihat seekor burung yang hinggap di puncak tiang listrik dengan sudut 
elevasi 𝛼. Jarak mata anak tersebut dengan burung adalah 10 meter. Jika diketahui nilai 
dari sin 𝛼 =
4
5
 dan jarak mata anak tersebut dengan tanah adalah 1 meter, tentukan jarak 



















































7. Budi melihat sebuah koin dengan sudut depresi 30°. Jika jarak mata Budi dengan tanah 











































































REKAP HASIL KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
 
 
Pertemuan Pembelajaran Presentase 
I 100 % 
II 52,17 % 



































































Lampiran D1. Nilai pre-test kelas eksperimen 
Lampiran D2. Nilai pre-test kelas kontrol 
Lampiran D3. Nilai post-test kelas eksperimen 








Hasil Pre-test Kelas Eksperimen ( X MIPA 2) 
 
No Nama 
Butir     
1 2 3 4 5 6 7 Total Nilai 
1 Adelia Viranissa Destiana 2 2 5 3 4 2 0 18 45 
2 Agusti Sabta Riyandani 3 2 4 2 2 2 1 16 40 
3 Ajeng Kusumawardani 3 5 2 3 1 2 1 17 42,5 
4 Amalia Wahyu Susilowati 4 3 3 2 3 2 1 18 45 
5 Annisa Firnanda Kurniawati 3 4 3 3 3 1 0 17 42,5 
6 Chintya Aji Nuriani 4 4 3 3 3 1 1 19 47,5 
7 Christina Natalia Riesty S. 4 4 3 2 3 1 1 18 45 
8 Della Agustina Nur Fatilah        
0 0 
9 Dimas Shidiq Permana 4 3 3 1 1 1 1 14 35 
10 Elita Novitasari 3 3 4 3 3 0 0 16 40 
11 Fajar Bima Tri Jatmiko 5 3 3 3 1 0 0 15 37,5 
12 Fandika Satria Pamungkas 3 4 2 3 2 0 0 14 35 
13 Farhan Arif Nugroho 3 4 3 2 2 1 0 15 37,5 
14 Fitria Indah Widyaningrum 3 3 3 3 2 2 1 17 42,5 
15 Istinganah 4 3 3 2 3 2 1 18 45 
16 Jovita Fernanda Permata S. 4 1 0 3 4 2 1 15 37,5 
17 Maharani Shinta Wijaya 2 4 3 3 3 0 0 15 37,5 
18 Muhammad Ainun Najib        
0 0 
19 Muh. Johan Ardiansyah 5 3 1 3 1 0 1 14 35 
20 Muhammad Maulana Ikhsan 4 3 3 2 1 0 1 14 35 
21 Nabila Putri 3 3 3 3 3 2 1 18 45 
22 Nasruddin Najib 4 4 2 3 3 0 0 16 40 
23 Pradnya Mitha Wisnu W. 4 4 3 2 3 1 1 18 45 
24 Putri Ayu Tri Pamungkas 4 1 1 3 4 1 1 15 37,5 
25 Rifky Bachtiar Lisandra 4 3 2 2 2 0 1 14 35 
26 Riska Handika 3 3 5 3 2 0 2 18 45 
27 Shidiq Kurniawan 3 3 2 3 2 1 2 16 40 
28 Uswatun Khasanah 4 3 2 3 3 2 1 18 45 
29 Vasthi Mahsa Azura 3 3 4 3 3 0 0 16 40 










Hasil Pre-test Kelas Kontrol ( X MIPA 1) 
 
No Nama 
Butir   
1 2 3 4 5 6 7 Total Nilai 
1 Achmad Abu Salim 3 4 2 4 2 1 0 16 40 
2 Afifah Arsi Dhea Anggraeni 3 3 3 3 4 1 1 18 45 
3 Ananda Eka Cahyati 5 4 1 3 3 1 1 18 45 
4 Anggy Oktaviani 3 3 5 3 2 1 0 17 42,5 
5 Anisa Andina Nurhasanah 5 4 3 2 3 1 1 19 47,5 
6 Aulianisa Nurul Firdaus 5 3 4 4 3 1 0 20 50 
7 Bella Klarisa Amanda 3 3 3 2 2 2 1 16 40 
8 Devara Argayasya Ariyanto 3 4 4 2 4 0 1 18 45 
9 Dimas Sidiq Prasetya 5 3 5 2 2 0 0 17 42,5 
10 Fadhila Nur Amalia Afiffah 5 3 3 4 3 0 0 18 45 
11 Fuady Nur Huda 3 3 3 3 2 1 0 15 37,5 
12 Gilang Dwiki Ramadhan        
0 0 
13 Hanif Taufiqurrahman 5 3 3 2 3 1 0 17 42,5 
14 Hanna Waladatun Nurazizah 3 4 3 3 2 1 1 17 42,5 
15 Khoirul Afifah 4 3 2 3 2 1 1 16 40 
16 Muhammad Mafud Albani 2 3 3 4 3 0 0 15 37,5 
17 Muhammad Ridho Rachmadhan 3 3 2 4 3 0 0 15 37,5 
18 Novian Trio Ananda 3 3 2 2 4 1 1 16 40 
19 Obie Nanda Pradana 3 2 1 3 3 0 0 12 30 
20 Paskarista Aurora Tessalonik        
0 0 
21 Putri Sulistiyani 4 4 2 3 3 1 1 18 45 
22 Rasyid Hamzah Shiddiq 4 3 3 3 3 1 1 18 45 
23 Rima Setyani Pratiwi 2 3 5 2 3 2 0 17 42,5 
24 Rizky Meiliana Putri 3 3 4 4 2 1 1 18 45 
25 Shafadita Putri Trisdianty 5 3 3 2 3 1 0 17 42,5 
26 Sheriena Mega Putri 3 3 4 4 2 1 0 17 42,5 
27 Sukma Adhianda 3 4 3 4 2 1 0 17 42,5 
28 Whildan Lutvinanda        
0 0 
29 
Yasinta Wahyu Wulaningrum 
Sindudip 
3 4 5 2 0 1 1 16 40 
30 Yunika Hadi        
0 0 








Hasil Post-test Kelas Eksperimen ( X MIPA 2) 
 
No Nama 
Butir     
1 2 3 4 5 6 7 Total Nilai 
1 Adelia Viranissa Destiana 4 4 5 6 3 5 4 31 77,5 
2 Agusti Sabta Riyandani 4 5 4 5 6 6 2 32 80 
3 Ajeng Kusumawardani               0 0 




5 4 4 6 6 5 4 34 85 
6 Chintya Aji Nuriani 5 5 5 5 6 6 2 34 85 
7 Christina Natalia Riesty S. 5 4 4 5 6 5 2 31 77,5 
8 Della Agustina Nur Fatilah 4 4 3 6 3 3 4 27 67,5 
9 Dimas Shidiq Permana 5 4 4 4 2 4 2 25 62,5 
10 Elita Novitasari 5 4 4 6 6 6 3 34 85 
11 Fajar Bima Tri Jatmiko 5 4 4 4 4 4 2 27 67,5 
12 Fandika Satria Pamungkas 4 5 4 5 5 5 4 32 80 
13 Farhan Arif Nugroho 5 4 4 6 6 6 5 36 90 
14 Fitria Indah Widyaningrum 5 4 4 5 3 6 2 29 72,5 
15 Istinganah 5 5 4 6 6 6 4 36 90 
16 Jovita Fernanda Permata S. 5 4 5 6 6 5 4 35 87,5 
17 Maharani Shinta Wijaya 5 4 4 6 6 5 4 34 85 
18 Muhammad Ainun Najib 5 4 4 4 6 4 3 30 75 




5 2 4 4 4 4 2 25 62,5 
21 Nabila Putri 5 4 4 6 6 5 4 34 85 
22 Nasruddin Najib 5 2 4 6 6 5 4 32 80 
23 Pradnya Mitha Wisnu W. 5 4 5 6 6 5 4 35 87,5 
24 Putri Ayu Tri Pamungkas 5 5 4 6 4 5 4 33 82,5 
25 Rifky Bachtiar Lisandra 5 4 4 4 6 3 2 28 70 
26 Riska Handika 2 5 2 4 6 5 0 24 60 
27 Shidiq Kurniawan 2 5 4 4 6 5 2 28 70 
28 Uswatun Khasanah 5 5 4 6 6 6 4 36 90 
29 Vasthi Mahsa Azura               0 0 









Hasil Post-test Kelas Kontrol ( X MIPA 1) 
 
No Nama 
Butir   
1 2 3 4 5 6 7 Total Nilai 
1 Achmad Abu Salim 3 5 5 3 4 6 3 29 72,5 
2 Afifah Arsi Dhea Anggraeni 4 4 3 6 4 6 2 29 72,5 
3 Ananda Eka Cahyati 5 4 4 6 4 4 4 31 77,5 
4 Anggy Oktaviani 4 4 4 6 4 6 2 30 75 
5 Anisa Andina Nurhasanah 5 5 4 4 4 3 4 29 72,5 
6 Aulianisa Nurul Firdaus 5 4 5 6 4 6 3 33 82,5 
7 Bella Klarisa Amanda 4 4 3 6 4 5 1 27 67,5 
8 Devara Argayasya Ariyanto 4 4 4 6 4 4 4 30 75 
9 Dimas Sidiq Prasetya 4 4 4 6 1 1 0 20 50 
10 Fadhila Nur Amalia Afiffah 5 4 4 5 4 3 2 27 67,5 
11 Fuady Nur Huda 5 4 5 6 4 3   27 67,5 
12 Gilang Dwiki Ramadhan 4 2 3 6 4 3 2 24 60 
13 Hanif Taufiqurrahman 5 5 5 6 4 6 2 33 82,5 
14 Hanna Waladatun Nurazizah 4 4 4 6 4 6 2 30 75 
15 Khoirul Afifah 4 4 3 6 4 2 2 25 62,5 
16 Muhammad Mafud Albani               0 0 
17 Muhammad Ridho Rachmadhan 4 5 4 6 1 1 0 21 52,5 
18 Novian Trio Ananda 4 4 5 4 4 4 4 29 72,5 
19 Obie Nanda Pradana 5 4 5 4 4 5 3 30 75 
20 Paskarista Aurora Tessalonik 5 3 5 6 4 6 2 31 77,5 
21 Putri Sulistiyani 5 5 5 4 4 3 4 30 75 
22 Rasyid Hamzah Shiddiq 5 5 4 4 4 6 4 32 80 
23 Rima Setyani Pratiwi 5 4 4 6 4 3 2 28 70 
24 Rizky Meiliana Putri 5 4 3 6 4 3 2 27 67,5 
25 Shafadita Putri Trisdianty 5 3 4 4 4 3 2 25 62,5 
26 Sheriena Mega Putri 4 4 5 6 4 6 2 31 77,5 
27 Sukma Adhianda 4 4 3 6 4 6 2 29 72,5 
28 Whildan Lutvinanda 4 4 5 6 4 6 2 31 77,5 
29 
Yasinta Wahyu Wulaningrum 
Sindudip 
5 5 5 6 4 4 3 32 80 
30 Yunika Hadi 5 5 5 3 4 6 2 30 75 






















































Lampiran E1. Analisis deskriptif pre-test kelas eksperimen 
Lampiran E2. Analisis deskriptif pre-test kelas kontrol 
Lampiran E3. Analisis deskriptif post-test kelas eksperimen 
Lampiran E4. Analisis deskriptif post-test kelas kontrol 
Lampiran E5. Uji normalitas pre-test kelas eksperimen 
Lampiran E6. Uji normalitas pre-test kelas kontrol 
Lampiran E7. Uji normalitas post-test kelas eksperimen 
Lampiran E8. Uji normalitas post-test kelas kontrol 
Lampiran E9. Uji homogenitas pre-test 
Lampiran E10. Uji homogenitas post-test 
Lampiran E11. Uji kesamaan kemampuan awal 
Lampiran E12. Uji keefektifan kelas eksperimen 
Lampiran E13. Uji keefektifan kelas kontrol 





































































H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu software 
SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,27 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berasal dari 














H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu software 
SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,255 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol berasal dari 














H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu software 
SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,527 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berasal dari 














H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu software 
SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,146 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol berasal dari 























1   , kedua varians tidak homogen 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Levene dengan bantuan software SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,222 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor pre-test dari kelas 























1   , kedua varians tidak homogen 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Menggunakan metode Levene dengan bantuan software SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,103 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data skor post-test dari kelas 














H0 : 21    (Tidak ada perbedaan rata-rata skor pre-test  kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.) 
H1: 21    (Ada perbedaan rata-rata skor pre-test  kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.) 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Pengujian menggunakan bantuan software SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 






Diperoleh nilai sig. sebesar 0,105 yang lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata skor 
pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa 














H0 : 751   
H1 : 751   
Keterangan: 
 1  : Rata-rata skor post-test kelas eksperimen 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 









Perhitungan menggunakan bantuan software SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 









Diperoleh nilai thitung = 1,773 yang lebih besar dari ttabel = 1,703 sehingga 
H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
diperoleh dari rata-rata skor post-test kelas eksperimen yang menggunakan 
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share lebih dari 75. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 















H0 : 752   
H1 : 752   
Keterangan: 
 2  : Rata-rata skor post-test kelas kontrol 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 









Perhitungan menggunakan bantuan software SPSS 21 
 
4. Kriteria keputusan 









Diperoleh nilai thitung = -2,315 yang lebih kecil dari ttabel = 1,699 sehingga 
H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
diperoleh dari rata-rata skor post-test kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional tidak lebih dari 75. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan 














H0 : 21    (tidak ada perbedaan rata-rata skor post-test kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol) 
H1 : 21    (ada perbedaan rata-rata skor post-test kelas eksperimen 
dengan rata-rata skor post-test kelas kontrol) 
Keterangan: 
1  : rata-rata skor post-test kelas eksperimen 
2  : rata-rata skor post-test kelas kontrol 
 
2. Taraf signifikan 
𝛼 = 0,05 
 
3. Statistik uji 
Pengujian menggunakan bantuan software SPSS 21
 
 
4. Kriteria keputusan 









Diperoleh nilai sig. sebesar 0,006 yang kurang dari 𝛼 = 0,05 sehingga H0 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor post-
test kelas eksperimen dengan rata-rata skor post-test kelas kontrol. 
Karena rata-rata skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor 
kelas kontrol maka pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan 
pendekatan saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe 
think pair share lebih efektif daripada pembelajaran di kelas kontrol yang 












































Lampiran F1. Lembar validasi RPP 
Lampiran F2. Lembar validasi LKS 
Lampiran F3. Lembar validasi soal pre-test 














































































































































Penyampaian guru mengenai pembelajaran di 
kelas yang menggunakan LKS metode saintifik 




Pendampingan oleh guru saat proses belajar 
 
Suasana kelas ketika salah satu siswa 
menyampaikan hasil pekerjaan LKS  
 
 
Penegasan materi kembali yang disampaikan 
oleh guru di depan kelas 
 
 















Suasana ketika dilakukan post-test (tampak depan) 
 
 















































Lampiran H1. Surat keterangan validasi 
Lampiran H2. Surat permohonan penelitian 
Lampiran H3. Surat izin penelitian 
Lampiran H4. Surat keterangan telah melakukan 
penelitian 
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Lampiran H1 
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Lampiran H2 
 283 
 
 
 
Lampiran H3 
 284 
 
 
Lampiran H4 
